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ABSTRAK 

Novita Syahputri, 1802030028, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Two Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa MTs PAB 1 

Helvetia. Skripsi: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar matematika siswa, 2) 

aktivitas belajar siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray. Penelitian dilaksanakan di MTs PAB 1 Helvetia dengan kelas VIII-B 

sebanyak 32 siswa sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen menggunakan one group pretest posttest 

design. Siswa diberi tes untuk mengukur hasil belajar dan lembar observasi untuk 

mengukur aktivitas siswa.Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 

49,6875 dan rata-rata nila posttest sebesar 8,0938. Hasil uji hipotesis yang dilakukan 

menunjukkan bahwa nilai         sebesar       , dengan nilai        pada taraf 

signifikan 0,05 yaitu sebesar 1,694, maka        (      )         (     )  Nilai 

indeks gain sebesar 0,71678 diinterpretasikan kedalam kriteria nilai       hasil 

tersebut menunjukkan bahwa indeks gain dalam kategori tinggi. Hasil observasi yang 

diisi oleh guru juga memperoleh nilai rata-rata 86 dengan kategori baik 

sekali.Kesimpulan penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh dari model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar matematika 

siswa dimana terdapat peningkatan nilai rata-rata hasil belajar setelah diajarkan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray, dan aktivitas 

siswa yang cukup aktif selama proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. 

 

Kata Kunci : Belajar Matematika, model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

        Pendidikan merupakan sebuah proses pembelajaran yang dilakukan oleh setiap 

orang untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Pendidikan adalah usaha 

sadar yang dilakukan individu dalam upaya menyelenggarakan kegiatan 

pengembangan diri peserta didik agar menjadi manusia yang sesuai dengan tujuan 

yang telah ditentukan sebelumnya (Kompri, 2017). 

Pendidikan berperan aktif dalam perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang dilandasi oleh perkembangan matematika. Mata pelajaran 

matematika merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan di semua tingkat sekolah 

dan memiliki jam pelajaran yang lebih banyak dari mata pelajaran lain, sehingga 

siswa harus berhadapan dengan pelajaran matematika (Dachi, 2017). Pada 

kenyataannya bagi sebagian siswa matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang 

menakutkan dan membosankan, hal ini dikarenakan matematika memiliki 

karakteristik yang berbeda dari  mata pelajaran lainnya, dimana matematika memiliki 

obyek yang abstrak, sehingga siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami 

suatu materi pada pembelajaran matematika.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di MTs PAB 1 Helvetia pada 

bulan Januari 2022 diperoleh keterangan dari guru bidang studi matematika bahwa 

hasil belajar siswa masih rendah dan nilai matematika tidak mencapai KKM, salah 

satu penyebab rendahnya hasil belajar yaitu kurangnya pemahaman siswa terhadap 
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konsep-konsep yang diajarkan sehingga siswa cepat lupa materi yang diajarkan oleh 

guru.  

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku atau kompetensi (sikap, 

pengetahuan, keterampilan) yang diperoleh peserta didik setelah melalui aktivitas 

belajar (Sani, 2019). Hasil belajar matematika siswa dapat ditingkatkan dengan 

menciptakan lingkungan belajar yang sesuai dengan pembelajaran siswa serta dengan 

menerapkan pembelajaran yang fleksibel. Oleh karena itu pemilihan model 

pembelajaran dianggap  sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. 

Dari hasil observasi peneliti juga melihat penyajian materi oleh guru masih 

bersifat monoton. Guru masih terpaku pada model pembelajaran yang berpusat pada 

guru berupa ceramah dan Tanya jawab, akibatnya siswa kurang terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong 

tumbuhnya rasa ketertarikan siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan 

meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi 

peserta didik untuk memahami pelajaran sehingga memungkinkan peserta didik 

mencapai hasil belajar yang lebih baik (Aunurrahman, 2016).  

Model pembelajaran adalah suatu desain konseptual dan operasional 

pembelajaran yang memiliki fasilitas yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran 

(Asyafah, 2019). Model pembelajaran yang baik adalah model pembelajaran yang 

dapat melibatkan peran siswa secara aktif dalam belajar kelompok atau diskusi. Salah 

satu model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam belajar kelompok atau diskusi 

adalah model pembelajaran kooperatif.  
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Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang menempatkan 

siswa belajar dalam kelompok kelompok yang beranggotakan 4-6 siswa dengan 

tingkat kemampuan dan jenis kelamin atau latar belakang yang berbeda. 

Pembelajaran harus menekankan kerjasama dengan kelompok untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang sama (Isjoni, 2016). Pembelajaran harus dilakukan  dengan 

menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa.  Salah satu model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray atau metode 

pembelajaran dua tinggal dua tamu merupakan pembelajaran dengan metode yang 

dimulai dengan pembagian kelompok. Lalu guru membagikan tugas berupa 

permasalahan-permasalahan yang harus mereka diskusikan jawabannya. Setelah itu 

dua orang dari kelompoknya masing-masing meninggalkan kelompoknya untuk 

bertemu dengan kelompok yang lainJika mereka telah usai menunaikan tugasnya, 

mereka kembali ke kelompoknya masing-masing (Ridwan, 2015). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, peneliti bermaksud 

untuk melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

MTs PAB 1 Helvetia” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakangg yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yaitu : 
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1. Pembelajaran matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit, 

menakutkan, membosankan dan abstrak. 

2. Rendahnya hasil belajar matematika siswa. 

3. Kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep-konsep pembelajaran 

matematika. 

4. Penyajian materi oleh guru yang masih bersifat monoton. 

5. Siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. 

6. Menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray yang terdiri dari 6 langkah. 

2. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah kubus dan balok, khususnya 

pengertian, unsur-unsur serta volume dan luas permukaan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi yang telah dipaparkan di atas, maka 

rumusan masalah yang akan diteliti adalah : 

1. Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

terhadap hasil belajar matematika siswa. 
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2. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah 

: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray terhadap hasil belajar matematika siswa. 

2. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan beberapa uraian masalah di atss, maka penelitian ini memiliki 

manfaat : 

1. Bagi siswa 

a. Dengan pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray siswa menjadi aktif dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika. 

b. Siswa tidak merasa bahwa matematika menakutkan dan membosankan lagi 

karena sudah paham terhadap konsep konsep pembelajaran matematika. 

3. Bagi Guru 

a. Sebagai bahan masukan kepada guru bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray dapat dijadikan sebuah solusi untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa.  



6 
 

 
 

b. Dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai salah satu model pembelajaran yang  

dapat meningkatkan minat belajar siswa, sehi ngga siswa menjadi aktif dan 

tidak lagi mengaggap bahwa matematika membosankan. 

4. Bagi Sekolah  

a. Sebagai bahan sumbangan pemikiran bagi pihak sekolah dalam rangka 

memperbaiki proses pembelajaran dan perbaikan mutu pelajaran matematika 

disekolah. 

b. Sebagai bahan pertimbangan terhadap peningkatan kinerja guru. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Hakikat Belajar 

Belajar hakikatnya merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada diri individu. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat 

diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap 

dan tingkah laku, kecakapan, keterampilan dan kemampuan, serta perubahan aspek-

aspek yang lain yang ada pada individu yang belajar (Al-Tanaby, 2014). 

Belajar merupakan sebuah proses yang membuat organisme memperoleh 

bentuk-bentuk perubahan perilaku yang cenderung terus mempengaruhi model 

perilaku umum menuju pada sebuah peningkatan. Perubahan perilaku tersebut  terdiri 

dari berbagai proses modifikasi menuju bentuk permanen, dan terjadi dalam aspek 

perbuatan, berpikir, sikap, dan perasaan (Istarani & Bancin, 2017) 

Hal ini sejalan dengan pengertian belajar menurut Suyono dan Haryanto, 

belajar adalah suatu kegiatan atau suatu proses untuk memperoleh sebuah 

pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan 

mengokohkan kepribadian (Suyono & Haryanto, 2017). 

Pengertian belajar menurut sriwahyuni adalah suatu usaha untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku baru secara keseluruhan yang diubah melalui latihan sebagai 
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pengalaman individu dalam berinteraksi dengan teman-teman atau lingkungannya. 

(Wahyuni et al., 2017) 

Dalam bukunya Oemar Hamalik mengatakan bahwa terdapat beberapa unsur 

yang ada dalam proses belajar yaitu (1). Motivasi siswa, (2). Bahan belajar, (3). Alat 

bantu belajar, (4). Suasana belajar, (5). Kondisi subjek belajar. Kelima unsur inilah 

yang dapat berubah menjadi kuat atau lemah, dan mempengaruhi proses belajar 

(Hamalik, 2018). 

Manusia dituntut untuk belajar karena dalam diri manusia terdapat ciri 

perkembangan yaitu adanya dorongan untuk mengupayakan diri dan 

mempertahankan diri, sehingga proses belajar terjadi secara terus menerus dalam 

rangka menjadikan manusia mandiri dan mampu beradaptasi terhadap perubahan 

lingkungan. 

Berdasarkan paparan diatas dapat dipahami bahwa belajar adalah proses 

perubahan tingkah laku, baik dari segi kognitif, afektif, maupun psikomotirik, dari 

tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti, dan dari ragu menjadi 

yakin.  

2. Hasil Belajar Matematika  

Hasil pada dasarnya merupakan suatu hal yang diperoleh dari suatu aktivitas, 

sedangkan belajar adalah suatu proses yang mengakibatkan perubahan tingkah laku 

pada individu. Sehingga hasil belajar adalah perubahan perilaku individu yang terjadi 
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setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan 

(Purwanto, 2014).  

Hasil belajar adalah akibat dari proses belajar individu. Hasil belajar 

berhubungan dengan perubahan pada diri seseorang yang belajar. Bentuk dari 

perubahan hasil belajar berupa perubahan keterampilan, pemahaman, penetahuan, 

sikap dan tingkah laku serta kecakapan. Perubahan hasil belajar bersifat relatif tetap 

dan berpotensi untuk dapat berkembang (Lestari, 2015). 

Pembelajaran yang menarik dan menyenangkan berpengaruh terhadap hasil 

belajar (Wahyuni & Batubara, 2021). Dalam hal ini hasil belajar dapat diukur 

menggunakan alat evaluasi yang  biasanya disebut tes hasil belajar, melalui tes hasil 

belajar kita dapat mengetahui tingkat keberhasilan pelajaran. Hasil belajar di 

pengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dari dalam siswa itu sendiri termasuk 

kemampuan yang telah dimilikinya, motivasi belajar, faktor fisik serta kebiasaan 

belajar dan faktor dari luar yaitu faktor lingkungan. 

Hasil belajar merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan tingkat 

keberhasilan yang diperoleh oleh individu setelah melakukan upaya tertentu. Dalam 

hal ini hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan belajar-

mengajar dalam bidang studi tertentu (Fadillah, 2016). Salah satu bidang studinya 

yaitu matematika. Hasil belajar matematika sangat mempengaruhi peserta didik 

karena pada hakikatnya matematika sangat erat kaitannya dalam keshidupan sehari-

hari.  
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Hasil belajar matematika adalah hasil akhir yang di peroleh  siswa setelah 

mengikuti serangkaian proses belajar matematika yang ditandai dengan skala nilai 

berupa huruf, angka atau symbol, hasil belajar menjadi tolak ukur berhasil atau 

tidaknya siswa dalam pembelajaran matematika (Sembiring & ., 2013) . 

Menurut Hartati hasil belajar matematika adalah hasil akhir yang di dapatkan 

siswa berupa kemampuan dalam menguasai dan memahami konsep dalam 

pembelajaran matematika sebagai ilmu yang mempelajari logika yang berkenaan 

dengan bentuk, susunan besaran dan konsep yang saling berhubungan dan 

menggunakan istilah serta didefinisikan secara cermat dan jelas untuk membantu 

individu dalam menyelesaikan masalah sosial dan ekonomi (Hartati, 2015) 

Hasil belajar matematika merupakan indikator keberhasilan pembelajaran 

matematika. Hasil belajar matematika yang tinggi menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran matematika tersebut efektif. Sedangkan hasil belajar matematika yang 

rendah menunjukkan proses pembelajaran matematika kurang efektif (Perpustakaan 

et al., 2019). 

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas maka dapat di simpulkan bahwa 

hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang diperoleh siswa setelah mengikuti 

proses belajar mengajar pada suatu pelajaran tertentu dan telah ditetapkan sesuai 

dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar matematika dalam hal ini merupakan 

kecakapan nyata yang dapat diukur langsung dengan menggunakan tes hasil belajar 

matematika. Melalui tes hasil belajar matematika dapat diketahui pula apakah model 

pembelajaran yang digunakan sudah baik atau belum jika digunakan dalam 
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pembelajaran matematika. Kecakapan tersebut menyatakan seberapa jauh atau 

seberapa besar tujuan pembelajaran yang telah dicapai oleh siswa dalam bela  jar 

matematika. 

3. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran adalah sutau perencanaan pembelajaran atau suatu pola 

pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 

di kelas. Salah satu model pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif. 

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran secara 

berkelompok yang bersifat heterogen, untuk mengajak siswa bekerja sama 

menyelesaikan masalah melalui pembagian suatu tugas belajar dalam satu kelompok 

(Isrok’atun & Rosmala, 2018). 

Tanah dalam bukunya mengatakan bahwa model pembelajaran kooperatif 

merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada siswa dan mendorong guru 

untuk mempersiapkan kegiatan belajar yang pada kenyataannya adalah menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif sehingga siswa tumbuh seimbang dalam 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap atau perilakunya (Tanah, 2017). 

Pada pembelajaran kooperatif siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 

untuk saling membantu dalam mempelajari materi pelajaran. Dalam kelas kooperatif 

siswa diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan berargumentasi, 

untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup kekurangan 

dalam pemahaman masing-masing. Hal ini karena keberhasilan dalam pembelajaran 
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kooperatif sangat ditentukan oleh bagaimana kerja sama antar anggota dalam 

kelompok tersebut (Sujana & Sopandi, 2019). 

Pembelajaran kooperatif merupakan sistem pengajaran oleh guru yang memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan siswa lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang terstruktur (Taniredja et al., 2015). Sebagai 

pembelajaran yang menekankan pada kerja sama dan mendorong kegiatan diskusi 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, model pembelajaran kooperatif paling 

sesuai diterapkan dalam mata pelajaran matematika karena matematika merupakan 

pelajaran pelajaran yang cukup sulit. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif adalah model pembelajaran berkelompok yang mendorong siswa untuk 

melakukan kerja sama dalam menyelesaikan masalah dalam belajar. 

Ciri-ciri pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 

adalah sebagai berikut (Suprihatiningrum, 2017) : 

a. Siswa bekerja sama dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan 

materi belajarnya. 

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki berbagai kemampuan mulai dari 

tinggi, sedang dan rendah. 

c. Jika memungkinkan, anggota berasal dari ras budaya, suku dan jenis kelamin 

yang berbeda-beda. 

d. Penghargaan yang diberikan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu 
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Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif yaitu sebagai berikut 

(Suprijono, 2016): 

a. Menyampaikan tujuan dan menciptakan kesiapan belajar 

b. Mempresentasikan informasi 

c. Mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok belajar 

d. Membantu kelompok belajar 

e. Mengujikan berbagai Materi 

f. Memberikan Penghargaan 

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif yaitu : 

a. Mempersiapkan pembelajaran 

b. Menyajikan informasi 

c. Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar 

d. Membimbing kelompok belajar 

e. Melakukan evaluasi 

f. Memberikan penghargaan 

Tujuan model pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut (Zaenab, 2021) : 

a. Meningkatkan kinerja peserta didik dalam menyelesaikan tugas-tugas 

akademik. 

b. Peserta didik mampu menghargai berbagai macam perbedaan latar belakang 

yang ada pada peserta didik lain. 

c. Mengembangkan keterampilan sosial seperti tugas, aktif bertanya menghargai 

pendapat orang lain, bekerja dalam kelompok dan sebagainya. 
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Dalam model pembelajaran kooperatif juga terdapat kelebihan dan kekurangan 

(Hosnan, 2014) , kelebihan model pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut : 

a. Dalam pembelajaran kooperatif siswa tidak lagi bergantung pada guru, siswa 

dapat menemukan informasi dari berbagai sumber dan dapat belajar dari siswa 

lain. 

b. Siswa dapat mengembangkan ide atau gagasan dan membandingkannya dengan 

ide-ide orang lain. 

c. Dapat membantu siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar. 

d. Merupakan model pembelajaran yang cukup ampuh untuk meningkatkan 

prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial. 

e. Dapat meningkatkan motivasi belajar dan memberikan rangsangan untuk 

berfikir. 

Kelemahan model pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut : 

a. Dalam upaya menumbuhkan kesadaran berkelompok membutuhkan periode 

waktu yang panjang. 

b. Membutuhkan waktu untuk siswa dalam memahami dan mengenal filosofis 

model pembelajaran kooperatif. 

c. Sistem penilaian yang diberikan pada model pembelajaran kooperatif 

didasarkan pada hasil kerja kelompok. 

4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray di kembangkan oleh 

Spancer Kagan pada tahun 1990. Model pembelajaran kooperatif tipe two stay two 
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stray merupakan model pembelajaran yang dapat melatih peserta didik untuk 

berdiskusi dan melakukan kerja sama dalam kelompok. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah suatu model   pembelajaran kooperatif 

yang memberikan kesempatan kepada kelompok memberukan informasi dan hasil 

pembelajaran kepada kelompok lain (Hilman, 2015).  

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray  membagi siswa pada 

kelompok-kelompok dan memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan 

informasi kepada kelompok lain. Jadi dengan model pembelajaran ini, siswa menjadi 

tidak bosan dan hasil belajar siswa menjadi lebih baik serta siswa menjadi lebih aktif 

dalam pembelajaran (Sanga & Purba, 2017). 

Pembelajaran Two Stay Two Stray atau biasa di sebut dua tinggal dua tamu 

adalah suatu model pembelajaran kelompok dengan kelompoknya terdiri dari 4 orang, 

dimana dalam pelaksanaannya dua orang harus bertamu ke kelompok lain dan dua 

orang lagi bersedia menerima tamu dari kelompok lain pula (Arifin, 2015). Tujuan 

pembagian kelompok pada pembelajaran agar siswa menjadi menjadi ketergantungan 

satu sama lain untuk mencapai suatu penghargaan hingga akhirnya timbullah rasa 

tanggung jawab. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray mampu menjadi 

alternatif pengajaran bagi guru dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dan guru mampu memotivasi peserta didik menjadi lebih aktif melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan menciptakan suasana kelas 
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yang menyenangkan sehingga peserta didik merasa nyaman dan termotivasi untuk 

belajar (Gumay, 2017). 

Ciri-ciri model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray yaitu pada 

kelompok yang berjumlah 4 orang saling membagi tugas dua orang berada di 

kelompoknya dan dua orang mencari informasi ke kelompok lain kemudian 

membagikan hasilnya kepada kelompoknya. Hal ini dilakukan dengan cara saling 

bertamu antar kelompok untuk berbagi informasi (Juniantari & Kusmariyatni, 2019). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah model pembelajaran yang membagi siswa 

ke dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 4 orang sehingga mampu memberi 

kesempatan kepada siswa untuk aktif, kreatif dan meningkatkan kerja sama antar 

siswa. 

Langkah-langkah pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray adalah sebagai berikut (Yolanda et al., 2019): 

a. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dengan masing masing 

kelompok terdiri dari 4 orang. 

b. Guru memberikan materi pada masing-masing kelompok untuk dibahas 

bersama kelompoknya. 

c. Siswa bekerja sama dengan anggota kelompoknya. 

d. Dua orang dari masing-masing kelompok bertamu ke kelompok lain untuk 

mendapatkan informasi. 
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e. Dua orang yang tinggal dalam kelompok berfungsi memberikan informasi 

kepada tamu dari kelompok lain. 

f. Tamu kembali ke kelompoknya masing-masing untuk membagikan informasi 

kepada kelompoknya. 

g. Setiap kelompok mencocokkan dan membahas kembali hasil kerja mereka. 

h. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. 

 Sedangkan menurut Anam tahapan pelaksanaan pembelajaran koopratif tipe 

Two Stay Two Stray adalah sebagai berikut (Anam, 2016): 

a. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4 orang. 

b. Siswa membahas permasalahan yang telah di berikan oleh guru. 

c. Dua orang meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke kelompok lainnya. 

d. Dua orang yang tinggal dalam kelompoknya bertugas memberikan informasi 

kepada tamu dari kelompok lain. 

e. Siswa yang bertamu kembali ke kelompoknya dan menyampaikan informasi 

yang mereka dapatkan dari kelompok lain. 

f. Masing-masing kelompok membahas hasil kerjanya. 

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

adalah sebagai berikut : 

a. Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok dengan masing-masing 

kelompok beranggotakan 4 orang. 

b. Siswa bersama kelompoknya membahas materi yang telah diberikan oleh guru. 

c. Dua orang dari kelompok berkunjung ke kelompok lain. 
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d. Dua orang yang lain bertugas memberikan informasi kepada kelompok lain 

yang dating. 

e. Siswa kembali ke kelompoknya masing-masing dan membagi informasi kepada 

kelompoknya 

f. Setiap kelompok membahas kembali hasil kerja mereka dan mempresentasikan 

hasil kerjanya. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray memiliki kelebihan 

dan kelemahan (Tias, 2021). Kelebihan dari Model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray adalah sebagai berikut : 

a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memcahkan masalah dan 

menentukan konsep sendiri. 

b. Membantu siswa menciptakan keaktifan dalam melakukan komunikasi dengan 

teman sekelompoknya. 

c. Siswa lebih berani mengungkapkan pendapatnya. 

d. Dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa 

e. Menumbuhkan rasa percaya diri siswa dan menambah kekompakan siswa 

dalam kelompok. 

f. Meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa 

Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah 

sebagai berikut : 

a. Dalam prosesnya membutuhkan waktu yang lebih lama. 
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b. Siswa yang tidak terbiasa dalam belajar kelompok akan kesulitan untuk 

bekerjasama. 

c. Guru membutuhkan banyak persiapan seperti materi, dana dan tenaga. 

d. Guru cenderung akan menghadapi kesulitan dalam pengelolaan kelas. 

 

B. Kerangka berfikir 

Matematika merupakan mata pelajaran yang bersifat abstrak dan 

membutuhkan konsentrasi yang cukup tinggi. Oleh karena itu, siswa sering 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep pembelajaran matematika yang 

mengakibatkan kurangnya minat siswa dalam belajar matematika. Penyampaian 

materi oleh guru yang bersifat monoton juga mengakibatkan siswa menjadi kurang 

aktif selama proses pembelajaran. Dalam hal ini pemilihan model pembelajaran 

berperan sangat penting terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa.  

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray yang berarti adanya 

anggota kelompok yang tinggal dan adanya anggota kelompok yang pergi. Adanya 

anggota kelompok yang pergi menunjukkan bahwa siswa dituntut tidak hanya 

mendapatkan informasi dari kelompoknya saja tetapi juga diluar kelompok. Melalui 

pemberian peran kepada siswa diharapkan dapat mendorong siswa untuk memperoleh 

konsep pembelajaran secara mendalam.  

Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

siswa dapat lebih aktif dalam berdiskusi, bertanya, dan menyampaikan pendapat, 
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sehingga tentunya siswa akan mengalami pengalaman belajar yang berbeda. Dengan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil yang diperoleh 

dari tes hasil belajar. 

 

C. Penelitian yang relevan 

Beberapa hasil penelitian yang relevan yang pernah menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah Penelitian Maya Firda Yanti 

tahun 2020 yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS 

(Two Stay Two Stray) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI 

MIPA 5 SMA Negeri 2 Siak Hulu Tahun Ajaran 2018/2019” diperoleh kesimpulan 

bahwa  penerapan pembelajaran kooperatif tipe TSTS (Two Stay Two Stray) dapat 

memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

(Yanti, 2020). 

Penelitian Amrin Zainab Lapohea tahun 2014 yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Materi Logika Matematika” yang dilakukan pada kelas X SMA 

Negeri 1 Sindue diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Two Stay Two Stray dapat membuat siswa aktif dalam memahami materi yang 

diajarkan (Lapohea, 2014). 
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Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu di atas dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa. 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi hipotesis dalam 

penelitian ini adalah : 

    : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray terhadap hasil belajar matematika siswa 

    : Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

terhadap hasil belajar matematika siswa
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs PAB 1 Helvetia, yang beralamat di Jl. Veteran 

Pasar 4 Tanjung Gusta, Kecamatan Sunggal. Alasan memilih  MTs PAB 1 Helvetia 

adalah belum pernah dilakukan penelitian yang mengembangkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray di lokasi tersebut, Kepala sekolah, guru dan siswa 

yang menerima kehadiran peneliti dengan baik. 

2. Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2021/2022, penetapan jadwal 

penelitian ini disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran matematika MTs PAB 1 

Helvetia. 

B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah sekumpulan objek atau individu yang berada pada suatu wilayah 

dengan karakteristik khas yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian (Haryanti, 

2021). Peneliti memilih populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

MTs PAB 1 Helvetia yang berjumlah 160 siswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi atau wakil populasi yang akan diteliti 

(Supardi, 1993). Yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
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VIII-B MTs PAB 1 Helvetia yang berjumlah 32 siswa. Penarikan sampel pada 

penelitian ini menggunakan tektik Simple Random Sampling (sampel acak 

sederhana), karena pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata dalam populasi. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel peelitian adalah segala jenis yang berbentuk apa saja yang telah 

ditetaPkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga mendapat informasi tentang hal 

tersebut, dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Adapun Variabel-variabel 

yang terdapat dalam penelitian ini adalah variabel bebas (independen variable) yaitu 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray ( ) dan variabel terikat 

(dependent variabel) hasil belajar matematika siswa ( )  

D. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan metode kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang menggunakan data kuantitatif (data 

berbentuk angka atau data yang diangkakan)(Elfrianto & Lesmana, n.d.). 

Pengumpulan data pada penilitian ini menggunakan instrument penelitian dan analisis 

data kuantitatif. Dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

E.  Desain Penelitian 

 Penelitian ini  menggunakan desain One Group Pretest-Posttest Design dimana 

kegiatan penelitian dimulai dengan memberikan tes awal (pretest) sebelum diberikan 

perlakuan, dan  diberikan tes akhir (posttest) setelah diberi perlakuan. Dalam 
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penelitian dilakukan satu kali perlakuan dan dua kali pengukuran. Adapun gambaran 

desain penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

Gambar 3.1 One Group Pretest-Posttest Design  (Sugiyono, 2016) 

Keterangan : 

    Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

    Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 

Adapun langkah-langkah eksperimen adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan tes awal kepada siswa sebelum diberi perlakuan kepada kelas 

eksperimen. Tes yang diberikan berupa tes isian atau uraian. 

2. Peneliti memberi perlakuan kepada kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. 

3. Memberikan tes akhir kepada siswa untuk melihat kemampuan siswa setelah 

perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray. 

F. Instrumen Peneletian 

Instrumen penelitian adalah alat yang diperlukan atau digunakan untuk mengukur 

data yang hendak dikumpulkan (Alhamid & Anufia, 2019). Dengan kata lain 

istrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data agar pekerjaan lebih 

𝐎𝟏 × 𝐎𝟐 
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sistematis dan mudah diolah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

observasi dan tes hasil belajar. 

1. Observasi 

Data proses aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung diperoleh 

melalui guru dengan menggunakan lembar observasi siswa. Observasi yang 

dilakukan peneliti menggunakan pedoman sebagai nstrumen pengamatan. 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Pengamatan Belajar Matematika Siswa 

Dalam Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif  

Tipe Two Stay Two Stray 

No Indikator No. Item Instrumen Responden 

1 Pengetahuan 1, 2, 3 

Siswa 

2 Pemahaman 4, 5, 6, 

3 Penerapan 7, 8, 9, 10 

4 Penerimaan 11, 12 

5 Menanggapi 13, 14, 15 

 

1) Jumlah skor maksimum 75  

2) Rumus untuk menentukan nilai aktivitas belajar adalah  

      
                          

             
×    % 

Kategori penilaian :  

       = Baik sekali  

      = Baik 

      = Cukup 
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      = Kurang 

     = Sangat kurang 

Dengan : 

Baik sekali = A  

Baik  = B 

Cukup  = C 

Kurang  = D 

Sangat kurang = E 

2. Tes 

Tes ini bertujuan mengetahui hasil belajar matematika siswa terhadap materi 

relasi dan fungsi kelas VIII serta pengaruh model pembelajaran koopratif tipe Two 

Stay Two Stray. Tes yang akan diberikan terdiri dari 5 soal dalam bentuk uraian. Agar 

memenuhi kriteria alat evaluasi yang baik, maka alat evaluasi tersebut harus 

memenuhi kriteria sebagai berikut : 

1) Validitas tes 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan suatu 

instrument. Alat evaluasi dikatakan valid apabila dapat mengukur dengan tepat. 

Sebelum tes diujikan, terlebih dahulu instrument diuji validasinya dari masing-

masing variabel. Untuk mengetahui validits alat ukur digunakan rumus kolerasi 

product moment dengan angka kasar yaitu . 
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(Supardi, 2017) 

Dengan : 

    = Koefisien korelasi 

   = Jumlah siswa yang mengikuti tes 

   = Skor butir soal item yang dicari validitasnya 

   = Skor total butir soal 

Untuk menafsirkan harga koefisien korelasi dengan cara melihat        

product moment. Jika harga                maka alat ukur tersebut tidak 

signifikan, begitu pula sebaliknya. 

Dari hasil validitas instrument (Lampiran 11) pada 10 butir soal yang diuji 

cobakan dikelas VIII-A MTs PAB 1 Helvetia, terdapat hasil : 

Tabel 3.2 Hasil Perhitungan Uji Vliditas Tes 

No Soal R hitung R tabel Keterangan 

1 0,5539662 0,349 V 

2 0,5940275 0,349 V 

3 0,5274424 0,349 V 

4 0,498932 0,349 V 

5 0,49097051 0,349 V 

6 0,0522691 0,349 V 
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7 -0,013745351 0,349 TV 

8 0,4861066 0,349 V 

9 0,5112514 0,349 V 

10 0,5208667 0,349 V 

Dari tabel 3.2 diatasu diketahui bahwa terdapat 9 butir soal yang valid dan 1 

butir soal yang tidak valid. Terdapat 9 butir soal yang valid karena         

       dimana dari daftar nilai r product moment untuk        dan N = 32 

diperoleh             . Sedangkan 1 butir soal tidak valid karena         

      . Sehingga dari 9 butir soal yang valid dipilih 5 butir soal untuk digunakan 

sebagai tes pada pretest dan posttest. 

2) Reabilitas tes 

Reabilitas merupakan ketepatan suatu tes diberikan kepada subjek yang 

sama. Tes yang reliable apabila setelah beberapa kali dilakukan pengujian 

menunjukkan hasil yang relatif sama. Untuk menghitung reliabilitas tes, 

digunakan rumus sebagai berikut : 

   (
 

   
) (  

∑  
 

∑  
 ) 

(Supardi, 2017) 

Dimana : 

   
∑   

(∑ ) 

 
 

 



29 
 

 
 

Dengan :  

    = Reabilitas yang dicari 

∑  
  = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

   = Banyaknya item 

∑  
  = Varians total 

   = Simpangan   dari  ̅ yang dicari dari     ̅ 

   = Banyak subjek pengikat tes 

Tabel 3.3 Tingkat reliabilitas Tes 

Indeks Reabilitas Keterangan 

              Sangat rendah 

              Rendah 

              Sedang 

              Tinggi 

              Sangat tinggi 

 

Dari hasil perhitungan reabilitas tes (Lampiran 14) diperoleh koefisien 

reabilitas tes sebesar 0,40343, maka soal secara keselurahan dinyatakan reliable 

atau memiliki tingkat kepercayaan yang sedang. 

3) Taraf Kesukaran 

Data yang menunjukan sukar atau mudahnya suatu tes disebut indeks 

kesukaran. Rumus menghitung taraf kesukaran atau indeks kesukaran yaitu : 
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(Supardi, 2017) 

Dengan : 

  = Indeks kesukaran 

  = Jumlah siswa yang menjawab benar 

   = Jumlah siswa peserta tes 

Tabel 3.4 Kriteria Indeks Kesukaran 

Indeks Kriteria 

              Sukar 

              Sedang 

              Mudah 

 

Dari hasil perhitungan taraf kesukaran soal (Lampiran 16) diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 3.5 Hasil Perhitungan Taraf Kesukaran Tes 

No Soal Taraf Kesukaran Keterangan 

1 0,90625 Mudah 

2 0,84375 Mudah 

3 0,875 Mudah 

4 0,875 Mudah 

5 0,78125 Mudah 
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6 0,4375 Sedang 

7 0,625 Sedang 

8 0,4375 Sedang 

9 0,4375 Sedang 

10 0,375 Sedang 

 

Dari tabel 3.5 diatas diketahui bahwa terdapat 5 soal dengan kriteria mudah 

dan 5 soal dengan kriteria sedang. Hal ini menunjukkan bahwa soal yang 

diberikan pada saat uji coba instrument telah memenuhi kebutuhan tingkat 

kesukaran soal yang beragam. Sehingga, kemampuan siswa yang diberikan tes 

hasil belajar dapat diukur dengan kriteria tingkat kesukaran soal yang berbeda-

beda yakni mudah dan sedang.  

4) Daya Pembeda 

Daya pembeda bertujuan mengetahui tinggi atau rendahnya kemampuan 

siswa melalui suatu tes. Untuk menetukan daya pembeda digunakan rumus 

sebagai berikut : 

   
     

  
 

(Supardi, 2017) 

Dengan : 

   = Jumlah peserta tes 

    = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar 
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    = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar 

SM  = Skor maksimal 

 

Tabel 3.6 Kriteria Daya Pembeda 

Interval Kriteria 

            Kurang 

            Cukup 

            Baik 

            Baik sekali 

 

Dari hasil perhitungan daya pembeda soal (Lampiran) diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 3.7 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Tes 

No Soal Daya Pembeda Keterangan 

1 0,1875 Kurang 

2 0,3125 Cukup 

3 0,25 Cukup 

4 0,125 Kurang 

5 0,21875 Cukup 

6 0,125 Kurang 

7 -0,15625 Kurang 

8 0,375 Cukup 

9 0,65625 Baik 

10 0,40625 Baik 
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Untuk menguji daya pembedasoal, maka pada kelas uji coba dengan jumlah 

siswa 32 orang diberikan 10 butir soal yang diujicobakan. Setelah itu dilakukan 

perhitungan dengan membagi siswa dalam kelas uji coa sebesar     (16 siswa) 

pada kelompok atas dan sebesar     (16 siswa) pada kelompok bawah. Dari 

hasil perhitungan daya beda soal pada tabel 3.7 terdapat 2 soal dengan kriteria 

baik, 4 soal dengan kriteria cukup dan 4 soal dengan kriteria kurang. 

G. Teknik Analisis Data    

Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

desktiptif. Analisis deskriptif bertujuan menyimpulkan kecenderungan data, 

memahami variasi data dan memahami perbandingan antar skor pada responden 

penelitian. Setelah data diperoleh dilakukan teknik analisis data sebagai berikut : 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan agar dapat mengasumsikan bahwa sebaran data 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam menguji normalitas dapat dilakukan 

menggunakan SPSS dengan cara sebagai berikut : 

a. Merumuskan hipotesis normalitas 

    Data tidak berdistribusi normal 

    Data berdistribusi dengan normal 

b. Menguji normalitas dengan uji Kolmogorov smirnov. 

c. Melihat nilai signifikan dengan menggunakan taraf signifikan        

 Jika                maka data berdistribusi normal 
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 Jika                maka data tidak berdistribusi normal 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Jika 

homogenitas yaitu menguji kesamaan varians dengan taraf       . Penghitungan 

homogenitas dilakukan menggunakan SPSS sebagai berilut : 

a. Klik Analyze > Compare Means > One-Way ANOVA 

b. Masukkan variabel yang diujikan pada kolom dependent list 

c. Masukkan variabel yang membedakan kelompok ke kolom faktor 

d. Klik option lalu centang homogeneity of variance test 

e. Klik ok 

f. Kriterianya adalah : 

 Jika nilai          maka varians homogen. 

 Jika nilai           maka varians tidak homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi bangun ruang sisi datar 

diajukan hipotesis. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

   : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray terhadap hasil belajar matematika siswa 

   : Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

terhadap hasil belajar matematika siswa 
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Perhitungan uji t dilakukan menggunakan SPSS dengan langkah sebagai berikut : 

a. Klik Analyze > Compare Means > Paired Sample T Test 

b. Masukkan variabel ke dalam paired variable 

c. Tentukan nilai confidence interval derajat 95% lalu klik continue 

d. Klik ok 

e. Dengan kriteria pengujian : 

 Apabila               , maka    diterima dan    ditolak 

 Apabila               , maka    diterima dan    ditolak 

4. Uji Gain 

Perhitungan indeks Gain dilakukan dengan cara menghitung selisih antara nilai 

pretest dan nilai posttest. Rumus untuk menghitung nilai Gain adalah sebagai berikut 

: 

  
          

         
 

    (Wahab et al., 2021) 

Dengan : 

      = Skor posttest 

     = Skor pretest 

     = Skor maksimal ideal 
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Tabel 3.8 Kriteria Tingkat Gain 

Gain Kriteria 

      Tinggi 

          Sedang 

      Rendah 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

Tes hasil belajar yang digunakan sebagai instrument dalam penelitian ini 

sebelum dijadikan alat pengumpul data terlebih dahulu diuji coba kepada siswa diluar 

sampel penelitian dengan tujuan untuk mengetahui validitas, reabilitas, taraf 

kesukaran dan daya pembeda soal. Dalam penelitian ini siswa kelas VIII-B MTs PAB 

1 Helvetia ditetapkan sebagai validator untuk memvalidasi tes yang akan digunakan. 

Dari hasil perhitungan validitas tes, ternyata dari 10 butir soal yang diuji cobakan 

terdapat 9 butir soal yag valid dan 1 butir soal yang tidak valid yaitu soal nomor 7 

dan tidak digunakan sebagai alat pengumpulan data. Sedangkan hasil pengujian 

reabilitas tes diperoleh                 yang termasuk dalam kategori reabilitas 

sedang. Pengujian tingkat kesukaran tes dari 10 soal, terdapat 5 soal dengan kategori 

mudah dan 5 soal dengan kategori sedang. Pengujian daya pembeda tes dari 10 soal, 

terdapat 2 soal dengan kategori baik, 4 soal dengan kategori cukup dan 4 soal dengan 

kategori kurang. 

Dari 10 soal yang diujicoba, diambil 5 soal untuk dijadikan sebagai alat ukur 

hasil elajar siswa baik pretest maupun posttest yaitu nomor 2,5,6,9 dan 10 karena 

telah valid, realiabel, dan memiliki tingkat kesukaran dan daya pembeda tes yang 

bervariasi. Sedangkan yang tidak digunakan sebagai alat pengumpul data adalah butir 

soal pada nomor 1,3,4,7 dan 8. 
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a. Deskripsi Pretest Hasil Belajar Matematika 

Berdasarkan tes hasil belajar matematika yang dilakukan sebelum  perlakuan 

yaitu dengan diberikan soal pretest diketahui bahwa dari 32 siswa belum ada 

siswa yang nilainya mencapai KKM, yaitu skor terendah siswa sebesar 30 dan  

skor tertinggi 70, dengan KKM 75. Rata-rata skor (mean) sebesar 49,6875. 

median sebesar 50, modus sebesar 50 dan standar deviasi sebesar 8,70090. 

Karena nilai mean dan median tidak jauh berbeda, maka dapat disimpulkan 

bahwa skor hasil belajar matematika sebelum diberikan perlakuan berdistribusi 

normal.  

 Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel distribusi berikut ini:  

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Data Pretest 

No Interval Kelas Frekuensi Presentase 

1 30 – 36 7 22% 

2 37 – 43 17 53% 

3 44- 50 2 6% 

4 51- 57 4 13% 

5 58 – 63 2 6% 

6 64 – 70 0 0% 

Jumlah 32 100% 

 

Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pretest siswa yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray berada dikelas interval 3 dengan jumlah siswa 17 orang atau 53%, siswa 

dengan nilai dibawah rata-rata berjumlah 7 orang atau 22%, dan siswa dengan 
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nilai diatas rata-rata berjumlah 8 orang atau 25%. Distribusi frekuensi nilai 

pretest siswa dapat dilihat dalam bentuk histogram berikut : 

 

Gambar 4.1 Histogram Nilai Pretest 

b. Deskripsi Posttest Hasil Belajar Matematika 

 Berdasarkan hasil pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray yang diperoleh, menunjukkan bahwa skor terendah 

sebesar 70 dan skor tertinggi sebesar 100. D ari 32 siswa terdapat 30 siswa 

yang mendapat nilai diatas KKM dengan rentang nilai 75 – 100 dan 2 siswa 

yang mendapat nilai dibawah KKM dengan nilai 70. Rata-rata skor (mean) 

sebesar 86,0938, median sebesar 85, modus sebesar 80 dan standar deviasi 

sebesar 8,77445. Karena nilai mean dan median tidak jauh berbeda, maka 

dapat disimpulkan bahwa skor hasil belajar matematika sebelum diberikan 
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perlakuan berdistribusi normal. Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel 

distribusi berikut ini:  

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Data Posttest 

No Interval Kelas Frekuensi Presentase 

1 70 - 75 5 16% 

2 76 - 80 8 25% 

3 81 - 85 5 16% 

4 86 - 90 4 13% 

5 91 - 95 7 22% 

6 96 - 99 3 9% 

Jumlah 32 100% 

 

Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata posttest siswa yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

berada dikelas interval 4 dengan jumlah siswa 4 orang atau 13%, siswa dengan 

nilai dibawah rata-rata berjumlah 18 orang atau 57%, dan siswa dengan nilai 

diatas rata-rata berjumlah 10 orang atau 31%. Distribusi frekuensi nilai posttest 

siswa dapat dilihat dalam bentuk histogram berikut : 
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Gambar 2. Histogram Nilai Posttest  

B. Uji Prasyarat Analisis 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan dengan teknik analisis Kolmogorov-Smirnov pada 

software SPSS sebagai uji prasyarat sebelum dilakukannya uji hipotesis yang 

bertujuan untuk mengetahui data-data hasil penelitian memiliki sebaran data 

berdistribusi normal atau tidak. Dengan ketentuan jika                maka sebaran 

data berdistribusi normal. Tetapi jika                maka sebaran data tidak 

berdistribusi normal pada taraf       . 

 

 

 

 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

70 - 75 76 - 80 81 - 85 86 - 90 91 - 95 96 - 99

Frekuensi

Presentase



42 
 

 
 

Tabel 4.3 Ringkasan Tabel Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 8,68560512 

Most Extreme Differences Absolute ,140 

Positive ,140 

Negative -,116 

Test Statistic ,140 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,112
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh hasil uji normalitas data untuk sampel kelas pada 

kelas eksperimen yaitu kelas VIII-B yang diajarkan dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe two stay two stray diperoleh nilai        (     )        (     ). 

Maka dapat dikatakan bahwa sampel pada data hasil pretest dan posttest dikelas 

eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas data dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 

digunakan dalam penelitian berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Artinya 

apakah sampel yang dipilih dapat mewakili seluruh populasi yang ada. Untuk 

pengujian homogenitas digunakan uji kesamaan kedua varians yaitu uji F, jika 
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         maka varians homogen dan jika          maka varians tidak homogen. 

Homogenitas diuji pada taraf         

Tabel 4.4 Ringkasan tabel uji homogenitas data 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,166 1 62 ,284 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh hasil uji homogenitas data untuk sampel kelas 

pada kelas eksperimen yaitu kelas VIII-B yang diajarkan dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe two stay two stray diperoleh nilai    (     )      . Maka dapat 

dikatakan bahwa sampel pada data hasil pretest dan posttest dikelas eksperimen 

berasal dari populasi yang memiliki varians homogen. 

C. Jawaban Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay 

Two Stray Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa. 

Sebelum diberikan perlakuan, siswa kelas VIII-B terlebih dahulu diberikan 

pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebanyak 5 soal uraian. Setelah 

diketahui kemampuan awal siswa selanjutnya diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Setelah diajarkan menggunakan 

model siswa diberikan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa sebanyak 5 soal 

uraian. 
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Ringkasan hasil pretest dan posttest siswa kelas VIII-B yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray disajikan pada 

tabel berikut : 

Tabel 4.5 Hasil perhitungan nilai pretest posttest 

Statistics 

 Pretest Posttest 

N Valid 32 32 

Missing 0 0 

Mean 49,6875 86,0938 

Median 50,0000 85,0000 

Mode 50,00 80,00 

Std. Deviation 8,70090 8,77445 

Variance 75,706 76,991 

Range 40,00 30,00 

Minimum 30,00 70,00 

Maximum 70,00 100,00 

Sum 1590,00 2755,00 

 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray mengalami 

peningkatan yang cukup tinggi dari nilai rata-rata pretest sebesar 49,6975 menjadi 

rata-rata posttest sebesar 86,0938. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar 

matematika siswa. 

a. Uji t 

Uji hipotesis yang digunakan pada peneilitian ini adalah uji t. Uji t atau uji 

statistik digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika  siswa 
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tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

dan hasil belajar matematika  siswa  menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Maka dapat dihitung menggunakan SPSS :  

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Uji T 

 

 

Dari Tabel 4.6 diperoleh nilai         sebesar 17,992. Nilai t pada taraf 

signifikan ɑ = 0,05 diperoleh nilai        sebesar 1,694. Maka        (      )  

      (1,694). Sehingga dapat disimpulkan bahwa    ditolak dan    diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Terdapat Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa MTs PAB 1 Helvetia  

b. Analisis Indeks Gain 

Nilai gain di dapat dari selisih nilai posttest dan nilai pretest. Setelah 

melakukan perhitungan pada hasil belajar siswa baik setelah atau sebelum 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray, maka 

pemahaman konsep yang dimaksud yaitu adanya pengaruh model pembelajaran 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest – Posttest 
36,40625 11,44654 2,02348 32,27933 

40,53

317 
17,992 31 ,000 
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kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar  dimana terdapat 

peningkatan terhadap hasil belajar matematika siswa. Untuk mengetahui hal 

tersebut maka digunakan perhitungan indeks gain. 

   
           
          

 

Berdasarkan data nilai pretest dan posttest, diperoleh nilai indeks gain sebesar 

       . Nilai tersebut diinterpretasikan kedalam kriteria nilai       , 

sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa indeks gain dikelas eksperimen 

dalam kategori tinggi. Hal ini berarti terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar matematika. Terlampir 

pada lampiran 29 

2. Bagaimanakah Aktivitas Belajar Sisiwa Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray. 

Berdasarkan hasil observasi siswa belajar matematika dalam menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray yang telah diisi oleh guru, 

dilihat pada tabel lampiran 8. Diketahui bahwa dari 32 siswa terdapat 17 siswa 

memperoleh skor dengan rentang        dengan kategori “baik sekali”, 13 siswa 

memperoleh skor dengan rentang        dengan kategori “baik” dan 2 siswa 

memperoleh skor dengan rentang       dengan kategori “cukup”. Sehingga 

diperoleh rata-rata total skor sebesar    dengan kategori “baik sekali”. 
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Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.7 Hasil Observasi Pembelajaran Matematika Terhadap  

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

No Presentase Keterangan 

1 86-100 Baik Sekali 

2 76-85 Baik 

3 66-75 Cukup 

Rata-rata 86 Baik Sekali 

 

Dari Tabel 4.7 dan hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray “baik sekali”, yang berarti aktivitas siswa cukup aktif selama 

proses pembelajaran.  

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil belajar matematika yang dilakukan di kelas VIII-B MTs PAB 1 

Helvetia.Pada nilai pretest diketahui bahwa skor terendah 30 dan skor tertinggi 60. 

Rata-rata (mean) sebesar 49,6875. Median sebesar 50, modus sebesar 50 dan standar 

deviasi sebesar 8,70090. Sedangkan nilai posttest diketahui skor terendah 70 dan skor 

tertinggi 100. Rata-rata (mean) 86,0938. Median sebesar 85, modus sebesar 80 dan 

standar deviasi sebesar 8,77445. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 

homogen terhadap data nilai pretest dan posttest. Setelah dilakukan perhitungan 



48 
 

 
 

diperoleh uji normalitas        (     )        (     ), maka dapat dikatakan 

bahwa sampel pada data hasil pretest dan posttest dikelas eksperimen berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Dari perhitungan uji homogen diperoleh nilai 

   (     )      , maka dapat dikatakan bahwa sampel pada data hasil pretest dan 

posttest dikelas eksperimen berasal dari populasi yang memiliki varians homogen. 

Setelah data nilai pretest dan posttest berdistribusi normal dan homogeny maka dapat 

dilakukan uji hipotesis. 

Berdasarkan data nilai pretest dan posttest, diperoleh nilai indeks gain sebesar 

       . Nilai tersebut diinterpretasikan kedalam kriteria nilai       , sehingga 

hasil tersebut menunjukkan bahwa indeks gain dikelas eksperimen dalam kategori 

tinggi. Hal ini berarti terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray terhadap hasil belajar matematika. 

Dari hasil perhitungan hipotesis diperoleh nilai         sebesar 17,992. Nilai t 

pada taraf signifikan ɑ = 0,05 diperoleh nilai        sebesar 1,694. Maka 

       (      )        (1,694). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 

lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar matematika tanpa menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. 

Pengamatan yang dilakukan peneliti selama proses pembelajaran matematika 

dengan menggunakan lembar observasi, diketahui bahwa nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa sebesar 64,09 dengan presentase 86%, dengan kategori baik sekali. 
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Artinya pembelajaran matematika menggunkan model pembelajarankooperatif tipe 

Two Stay Two Stray terbilang sangat baik. 

Dari pembahasan diatas terlihat bahwa model pembelajaran yang digunakan 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray terhadap hasil belajar matematika siswa MTs PAB 1 Helvetia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan dan permasalahan yang telah dirumuskan, serta hasil 

penelitian yang diperoleh setelah melakukan analisis data, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray berpengaruh 

terhadap hasil belajar matematika siswa dimana terdapat peningkatan nilai 

pretest dengan rata-rata 49,6875 dan rata-rata nilai posttest 86,0938. Juga dari 

hasil analisis data dengan menggunakan uji t dimana        (      )  

      (1,694). Dan dari nilai indeks gain sebesar         yang diinterpretasikan 

kedalam kriteria nilai       , sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa 

indeks gain dikelas eksperimen dalam kategori tinggi. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa    ditolak dan    diterima. 

2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray diperoleh  nilai rata-rata siswa sebesar 64,09 

dengan presentase 86% “baik sekali”, yang berarti aktivitas siswa cukup aktif 

selama proses pembelajaran.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray, maka ada beberapa saran yang 

dapat dikemukakan oleh peneliti, antara lain: 

1. Diharapkan bisa menjadi sebuah rujukan pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

bagi guru, dalam hal penerapan langkah-langkah pembelajaran Two Stay Two 

Stray sebagai model pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa MTs PAB 1 Helvetia.  

2. Peneliti harus dapat menjadikan penelitian ini sebagai ilmu dan pengalaman yang 

berharga guna permasalahn dimasa depan dan menjadi sarana pengembangan 

mengenai pendekatan pembelajaran. 
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Alamat : Dusun IX, Desa Tanjung Prapat, Kec. Laut Tador,     

Kab. Batu Bara 

Nama Ayah : Supeno 
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Pendidikan 

1. Tahun 2005-2006 TK Iqro’ Al-Hasanah 

2. Tahun 2006-2012 SD Negeri 014714 Tanjung Prapat 

3. Tahun 2012-2015 SMP Negeri 3 Sei Suka 

4. Tahun 2015-2018 SMA Swasta Muhammadiyah 7 Serbalawan 
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Pendidikan jurusan Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah 
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Demikian daftar riwayat hidup ini saya perbuat dengan sebenar-benarnya dan 

dengan rasa tanggung jawab. 

Medan, 30 Agustus 2022 

Penulis 

 

 

Novita Syahputri 



 
 

 
 

Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

RPP 

Sekolah  : MTs PAB 1 Helvetia Medan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Smester  : VIII/Genap 

Materi Pokok  : Kubus dan Balok 

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 kali pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

KI.3  : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI.4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.9 Membedakan dan menentukan               

volume dan luas permukaan 

kubus dan balok. 

3.9.1 Mengenal unsur-unsur kubus    

dan balok 

3.9.2 Menemukan dan menentukan 

luas permukaan kubus dan 

balok 

4.9 Menyelesaiakn masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan dan volume kubus 

dan balok. 

4.9.1 Menyelesaiakn masalah yang 

berkaitan dengan kubus dan 

balok. 



 
 

 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran siswa diharapkan : 

 Mengenal unsur-unsur kubus dan balok 

 Menemukan dan menentukan luas permukaan kubus dan balok 

 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kubus dan balok. 

D. Metode Pembelajaran 

Model pembelajaran : Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

  Stray 

Metode pembelajaran : Diskusi kelompok dan Tanya jawab 

E. Media dan Sumber Belajar 

Alat   : Papan tulis, spidol, penghapus, Buku, penggaris, 

  pulpen, kertas karton 

Sumber   : Buku pelajaran matematika kelas VIII edisi revisi 

  2017, internet 

F. Kegiatan Pembelajaran 

(Tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray) 

Pertemuan 1 (2 x 40 menit) : Mengenal kubus dan balok, unsur-unsur serta    

volume dan luas permukaan. 

Langkah-

langkah 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Memberi salam dan menuntun untuk 

berdoa. 

2. Mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan (mengecek kebersihan 

kelas dan mengecek absensi) 

3. Guru menunjukkan dan memberi tahu 

indikator dan tujuan pembelajaran yang 

akan digunakan serta memberi gambaran 

15 menit 



 
 

 
 

terkait materi yang akan dibahas. 

Inti 4. Memberi tes awal kepada siswa berupa tes 

uraian mengenai materi kubus dan balok. 

5. Guru menjelaskan materi bkubus dan balok 

khususnya pengertian, unsur-unsur serta 

volume dan luas permukaan. 

6. Memberi kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya mengenai materi kubus dan 

balok jika ada yang belum jelas. 

7. Guru dan peserta didik berdiskusi secara 

bersama-sama mengenai materi kubus dan 

balok. 

8. Memberi tes akhir kepada siswa berupa tes 

uraian mengenai materi kubus dan balok. 

55 menit 

Penutup 9. Guru mengajak peserta didik melakukan 

refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung hari ini dan menyimpulkan 

materi yang telah di pelajari. 

10. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa 

dan memberi salam. 

10 menit 

 

(Menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray) 

Pertemuan 2 (2 x 40 menit) : Mengenal kubus dan balok, unsur-unsur serta    

volume dan luas permukaan. 

Langkah-

langkah 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Memberi salam dan menuntun untuk 

berdoa. 

15 menit 



 
 

 
 

2. Mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan (mengecek kebersihan 

kelas dan mengecek absensi) 

3. Guru menunjukkan dan memberi tahu 

indikator dan tujuan pembelajaran yang 

akan digunakan serta memberi gambaran 

terkait materi yang akan dibahas. 

Inti 4. Memberi tes awal kepada siswa berupa tes 

uraian mengenai materi kubus dan balok. 

5. Guru memberikan materi kubus dan balok. 

6. Guru membagi siswa kedalam kelompok-

kelompok yang beranggotakan 4 orang. 

7. Siswa bersama kelompoknya membahas 

materi yang telah diberikan oleh guru. 

8. Dua orang dari tiap kelompok berkunjung 

ke kelompok lain. 

9. Dua orang yang lain bertugas memberikan 

informasi kepada kelompok lain yang 

dating. 

10. Siswa kembali ke kelompoknya masing-

masing dan membagi informasi yang telah 

di dapat kepada kelompoknya. 

11. Setiap kelompok membahas kembali hasil 

kerjanya. 

12. Guru mempersilahkan masing-masing 

kelompok untuk mempresentasikan hasil 

kerjanya. 

13. Memberi tes akhir kepada siswa berupa tes 

55 menit 



 
 

 
 

uraian mengenai materi kubus dan balok. 

Penutup 14. Guru mengajak peserta didik melakukan 

refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung hari ini dan menyimpulkan 

materi yang telah di pelajari. 

15. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa 

dan memberi salam. 

10 menit 

 

G. Instrumen Penilaian 

1. Lembar Observasi 

2. Soal uraian pretest dan posttest 

      Medan, 13 Juni 2022 

Mengetahui 

Guru mata pelajaran              Mahasiswa peneliti 

 

 

 

Nanda Tia Losi, M.Pd       Novita Syahputri 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

LEMBAR VALIDASI  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two 

Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa MTs PAB 1 Helvetia. 

Mata Pelajaran/ Materi : Matematika/ Kubus dan Balok 

Nama  : Novita Syahputri 

Validator  :  

Hari/Tanggal  : Mei 2022 

Petunjuk : 

a. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek ( ) 

pada kolom skor penilaian yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai 

berikut : 

1 = Tidak sesuai 

2 = Kurang Sesuai 

3 = Sesuai 

4 = Sangat sesuai 

b. Bila menurut Bapak/Ibu validator soal pretest dan posttest perlu ada revisi, 

mohon ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan. 

No Aspek yang divalidasi Penilaian 

1 2 3 4 

Tujuan 

1. Kesesuaian indikator dengan KD     

2. Kesesuaian indikator dengan hasil belajar     

Isi 

3. Sistematika penyusunan RPP     

4. Kejelasan skenario pembelajaran (tahap-tahap     



 
 

 
 

kegiatan pembelajaran; awal, inti, penutup) 

5. Menggambarkan kesesuaian metode 

pembelajaran dengan langkah-langkah 

pembelajaran yang dilakukan. 

    

6.  Langkah-langkah pembelajaran dirumuskan 

dengan jelas dan mudah dipahami. 

    

Bahasa 

7. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia. 

    

8. Bahasa yang digunakan komunikatif.     

9. Bahasa mudah dipahami.     

 

10. Kesesuaian alokasi yang digunakan.     

 

Komentar dan Saran  

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, rencana pelaksanaan 

pembelajaran ini dinyatakan : 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan setelah revisi 

3. Tidak layak digunakan 

Medan, Mei 2022 

Validator, 

 

 

…………………. 



 
 

 
 

Lampiran 4 

TABULASI DATA RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

No Aspek yang divalidasi Validator 

1 2 3 

Tujuan 

1. Kesesuaian indikator dengan KD 3 4 4 

2. Kesesuaian indikator dengan hasil belajar 4 4 4 

Isi 

3. Sistematika penyusunan RPP 3 3 4 

4. Kejelasan skenario pembelajaran (tahap-tahap 

kegiatan pembelajaran; awal, inti, penutup) 

4 4 4 

5. Menggambarkan kesesuaian metode 

pembelajaran dengan langkah-langkah 

pembelajaran yang dilakukan. 

4 4 4 

6.  Langkah-langkah pembelajaran dirumuskan 

dengan jelas dan mudah dipahami. 

4 4 4 

Bahasa 

7. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia. 

4 3 4 

8. Bahasa yang digunakan komunikatif. 3 3 3 

9. Bahasa mudah dipahami. 4 3 4 

 

10. Kesesuaian alokasi yang digunakan. 4 4 4 

Jumlah Skor 37 36 39 

Rata-rata Per-Validasi 3,7 3,6 3,9 

Rata-rata Validator 3,73 

Kategori Sangat Valid 

Keterangan : 

Validator 1  : Dr. Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd 

Validator 2  : Surya Wisada Dachi, S.Pd., M.Pd 

Validator 3  : Nanda Tia Losi, M.Pd 



 
 

 
 

Lampiran 5 

DAFTAR PEMBERIAN SKOR LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI 

SISWA BELAJAR MATEMATIKA DALAM PENGGUNAAN MODEL 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY 

 

A. Pengetahuan   

1. Mampu menyelesaikan soal-soal latihan matematika yang diberikan oleh 

guru 

Aktivitas Skor 

Tidak berusaha dan tidak mampu menyelesaikan  1 

Berusaha tetapi kurang mampu menyelesaikan 2 

Cukup mampu menyelesaikan dan lengkap 3 

Mampu menyelesaikan dan lengkap 4 

Sangat mampu menyelesaikan dan sangat lengkap 5 

 

2. Mampu membuat kesimpulan hasil diskusi dengan kelompok masing-masing 

Aktivitas Skor 

Tidak mampu dan tidak membuat sama sekali  1 

Kurang mampu tetapi membuat kesimpulan 2 

Cukup mampu namun tidak lengkap membuat kesimpulan 3 

Mampu dan lengkap membuat kesimpulan 4 

Sangat mampu dan sangat lengkap membuat kesimpulan 5 

 

3. Mampu membuat kesimpulan hasil diskusi dari kelompok lain 

Aktivitas Skor 

Tidak mampu dan tidak membuat sama sekali  1 

Kurang mampu tetapi membuat kesimpulan 2 

Cukup mampu namun tidak lengkap membuat kesimpulan 3 

Mampu dan lengkap membuat kesimpulan 4 

Sangat mampu dan sangat lengkap membuat kesimpulan 5 

 

B. Pemahaman  

4. Keseriusan dalam mengikuti pelajaran matematika dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

 Aktivitas Skor 



 
 

 
 

Tidak serius dan sibuk berbicara sendiri  1 

Kurang serius tetapi mengikuti  2 

Cukup serius tetapi tidak memahami 3 

Serius tetapi kurang memahami 4 

Sangat serius dan memahami 5 

 

5. Mengikuti dengan seksama segala sesuatu yang sedang disampaikan oleh 

guru 

Aktivitas Skor 

Tidak mengikuti dengan seksama dan tidak peduli  1 

Kurang mengikuti dengan seksama dan kurang peduli 2 

Cukup mengikuti dengan seksama dan peduli 3 

Mengikuti dengan seksama dan peduli 4 

Sangat mengikuti dengan seksama dan sangat peduli 5 

 

6. Bersemangat dalam kegiatan pembelajaran matematika dengan penerapan 

model pembelajaran kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

Aktivitas Skor 

Tidak bersemangat sama sekali  1 

Kurang bersemangat  2 

Cukup bersemangat dan tetapi kurang berminat 3 

Bersemangat dan berminat 4 

Sangat bersemangat dan sangat berminat 5 

 

C. Penerapan  

7. Mampu bekerjasama dalam memecahkan masalah yang dihadapi kelompok 

Aktivitas Skor 

Pasif saja dan tidak mau bekerjasama  1 

Kurang aktif tetapi mau bekerjasama 2 

Cukup aktif bekerjasama 3 

Aktif bekerjasama tetapi kurang mampu memecahkan masalah 4 

Sangat aktif dalam bekerjasama dan mampu menyelesaikan 

masalah 

5 

 

8. Berani dan aktif dalam kegiatan pembelajaran matematika dengan penerapan 

model pembelajaran kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 



 
 

 
 

Aktivitas Skor 

Tidak berani dan pasif saja dalam kegiatan pembelajaran  1 

Kurang berani dan kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran  2 

Cukup berani dan cukup aktif dalam kegiatan pembelajaran 3 

Berani dan aktif dalam kegiatan pembelajaran 4 

Sangat berani dan aktif dalam kegiatan pembelajaran 5 

 

9. Melakukan diskusi aktif dengan kelompoknya 

Aktivitas Skor 

Pasif saja dan tidak mau berusaha untuk berdiskusi 1 

Kurang aktif tetapi mau berdiskusi 2 

Cukup aktif tetapi jarang berdiskusi 3 

Aktif dan sering berdiskusi 4 

Sangat aktif dan sangat sering berdiskusi 5 

 

10. Berani dan aktif dalam mengemukakan pendapat di dalam kelompoknya 

Aktivitas Skor 

Pasif saja dan tidak berani dalam mengemukakan pendapatnya 1 

Kurang aktif dan kurang berani dalam mengemukakan 

pendapatnya 

2 

Cukup aktif dan cukup berani dalam mengemukakan 

pendapatnya 

3 

Aktif dan berani dalam mengemukakan pendapatnya 4 

Sangat aktif dan sangat berani dalam mengemukakan 

pendapatnya 

5 

 

D. Penerimaan  

11. Mendengarkan penjelasan dari guru dalam proses belajar mengajar dengan 

penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

Aktivitas Skor 

Tidak mendengarkan dan berbicara sendiri 1 

Diam dan acuh tak acuh 2 

Cukup mendengarkan tapi kurang memperhatikan 3 

Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan 4 

Mendengarkan dan sangat memperhatikan penjelasan 5 

 



 
 

 
 

12. Mendengarkan penjelasan dari kelompok lain 

Aktivitas Skor 

Tidak mendengarkan dan berbicara sendiri 1 

Diam dan acuh tak acuh 2 

Cukup mendengarkan tapi kurang memperhatikan 3 

Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan 4 

Mendengarkan dan selalu memperhatikan penjelasan 5 

 

E. Menanggapi  

13. Keaktifan dalam mengajukan pertanyaan kepada kelompok lain 

Aktivitas Skor 

Pasif dan tidak pernah bertanya 1 

Tidak sering namun pernah bertanya 2 

Aktif namun jarang bertanya 3 

Aktif dan bertanya 4 

Aktif dan selalu bertanya 5 

 

14. Keaktifan dalam menjawab pertanyaan dari kelompok lain 

Aktivitas Skor 

Pasif dan tidak pernah menjawab 1 

Tidak sering namun pernah menjawab 2 

Aktif namun jarang menjawab 3 

Aktif dan menjawab 4 

Aktif dan selalu menjawab 5 

 

15. Mampu memberi saran/pendapat dalam diskusi kelompok  

Aktivitas Skor 

Tidak mampu memberi saran 1 

Ada kaitan dengan materi 2  

Cukup berkaitan dengan materi 3 

Berkaitan dengan materi 4 

Sangat jelas dan bisa diterima 5 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 

LEMBAR VALIDASI  

OBSERVASI SISWA BELAJAR MATEMATIKA 

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two 

Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa MTs PAB 1 Helvetia. 

Mata Pelajaran/ Materi : Matematika/ Kubus dan Balok 

Nama  : Novita Syahputri 

Validator  :  

Hari/Tanggal  : Mei 2022 

Petunjuk : 

c. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek ( ) 

pada kolom skor penilaian yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai 

berikut : 

1 = Tidak sesuai 

2 = Kurang Sesuai 

3 = Sesuai 

4 = Sangat sesuai 

d. Bila menurut Bapak/Ibu validator soal pretest dan posttest perlu ada revisi, 

mohon ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan. 

No Aspek yang divalidasi Penilaian 

1 2 3 4 

1. Format jelas sehingga mudah melakukan 

penilaian 

    

2. Format pedoman observasi mempermudah 

peneliti dalam mencatat hasil pengamatan. 

    

3. Kesesuaian pedoman observasi dengan tujuan     



 
 

 
 

observasi 

4. Format bahasa mudah dimengerti     

5. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia. 

    

 

Komentar dan Saran  

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, soal pretest dan posttest ini 

dinyatakan : 

4. Layak digunakan tanpa revisi 

5. Layak digunakan setelah revisi 

6. Tidak layak digunakan 

 

Medan, Mei 2022 

Validator, 

 

 

 

…………………… 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

TABULASI DATA PENILAIAN PENGAMATAN OBSERVASI SISWA 

BELAJAR MATEMATIKA DALAM PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY 

 

No Aspek yang divalidasi Validator 

1 2 3 

1. Format jelas sehingga mudah melakukan 

penilaian 

4 4 4 

2. Format pedoman observasi mempermudah 

peneliti dalam mencatat hasil pengamatan. 

4 4 4 

3. Kesesuaian pedoman observasi dengan tujuan 

observasi 

3 3 4 

4. Format bahasa mudah dimengerti 3 3 4 

5. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia. 

4 3 3 

Jumlah Skor 18 17 19 

Rata-Rata Per-Skor 3,6 3,4 3,8 

Rata-Rata Skor 3,6 

Kategori Sangat Valid 

 

Keterangan : 

Validator 1  : Dr. Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd 

Validator 2  : Surya Wisada Dachi, S.Pd., M.Pd 

Validator 3  : Nanda Tia Losi, M.Pd 

 



 

 
 

Lampiran 8 

 LEMBAR PENILAIAN OBSERVASI PEMBELAJARAN MATEMATIKA TERHADAP MODEL 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY 

NO 
Kode 

Siswa 

Hasil Observasi Pembelajaran Matematika 
Total Presentase Keterangan 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 

1 AF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 100% Baik Sekali 

2 ASH 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 72 96% Baik Sekali 

3 AR 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 68 91% Baik Sekali 

4 ARN 5 5 4 4 4 3 2 4 3 5 5 5 4 3 5 61 81% Baik 

5 AAS 3 4 3 5 5 5 4 2 3 3 4 4 5 5 5 60 80% Baik 

6 AMT 3 3 4 4 3 4 5 5 5 5 2 2 4 5 5 59 79% Baik 

7 DA 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 3 5 5 5 66 88% Baik Sekali 

8 DA 5 5 5 2 5 4 4 3 5 5 4 5 3 2 5 62 83% Baik 

9 DWD 5 5 5 5 4 5 4 5 5 2 5 5 5 5 5 70 93% Baik Sekali 

10 DR 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 3 5 5 5 69 92% Baik Sekali 

11 FRA 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 71 95% Baik Sekali 

12 F 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 5 5 5 60 80% Baik 

13 GAS 5 4 3 4 4 4 4 3 3 3 5 2 4 3 3 54 72% Cukup 

14 HHR 5 5 5 5 2 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 69 92% Baik Sekali 

15 HA 5 5 5 4 5 4 4 3 5 5 5 5 5 2 5 67 89% Baik Sekali 

16 KM 5 5 4 4 4 4 3 2 3 4 4 5 5 4 4 60 80% Baik 

17 KL 4 4 4 4 3 3 2 5 5 3 4 4 4 5 3 57 76% Baik 

18 LH 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 71 95% Baik Sekali 

19 MAZ 4 4 3 5 5 5 5 4 4 3 4 3 5 5 5 64 85% Baik 



 
 

 
 

20 MDP 3 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 2 5 5 67 89% Baik Sekali 

21 MFA 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 3 3 5 5 5 67 89% Baik Sekali 

22 MR 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 2 4 5 5 63 84% Baik 

23 NA 4 5 5 5 5 3 3 2 5 4 5 4 5 5 5 65 87% Baik Sekali 

24 NA 4 4 4 4 3 3 2 2 5 5 5 4 4 4 3 56 75% Cukup 

25 NAA 4 5 5 5 5 4 4 3 5 4 4 3 5 5 5 66 88% Baik Sekali 

26 RS 5 5 4 4 4 4 3 3 4 3 4 5 2 4 3 57 76% Baik 

27 RZ 4 4 5 5 5 3 4 4 3 2 2 4 5 5 4 59 79% Baik 

28 RA 5 5 4 4 4 3 3 3 5 4 4 5 3 3 4 59 79% Baik 

29 RS 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 3 4 5 5 5 68 91% Baik Sekali 

30 RD 4 5 4 4 5 5 5 5 3 3 5 5 5 4 5 67 89% Baik Sekali 

31 SA 3 5 5 5 5 4 5 4 3 3 5 5 5 3 5 65 87% Baik Sekali 

32 VPA 4 4 5 5 3 4 4 4 3 5 2 5 3 3 3 57 76% Baik 

Rata-rata 64,09 86% Baik Sekali 



 

 
 

Lampiran 9 

INSTRUMEN SOAL 

 

 

 

Petunjuk pengerjaan soal : 

1. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 

2. Tuliskan identitas diri berupa nama dan kelas 

3. Jawablah soal uraian berikut dengan benar dan kerjakan soal yang mudah 

terlebih dahulu 

SOAL PRETEST 

1. Tuliskan unsur-unsur kubus … 

2. Balok ABCD.EFGH memiliki 12 rusuk yaitu … 

3. Gambar dibawah merupakan jarring-jaring dari bangun … 

 

4. Tuliskan rumus volume dan luas permukaan balok … 

5. Sebuah akuarium berbentuk kubus dengan rusuk 17 cm. Volume maksimal air 

yang dapat ditampung dalam akuarium tersebut adalah ... 

6. Sebuah kubus mempunyai volume 1331 cm
3
. Berapakah panjang rusuk kubus 

… 

7. Sebuah kubus memiliki panjang rusuk 5 cm. Berapakah luas permukaan 

kubus tersebut … 

Nama : ………………………………………………………. 

Kelas : ………………………………………………………. 



 
 

 
 

8. Volume bangun seperti gambar dibawah adalah …  

 

9. Diketahui sebuah balok panjang sisinya 16 cm, lebarnya 8 cm dan tingginya 

12 cm. Luas permukaan balok tersebut adalah … cm
2
 

10. Diketahui sebuah balok dengan panjang 12 cm, lebar 10 cm, dan tinggi 6 cm. 

Volume balok tersebuat adalah … 

 



 

 
 

Lampiran 10 

HASIL PERHITUNGAN UJI VALIDITAS TES (SPSS) 



 

 
 

Lampiran 11 

HASIL PERHITUNGAN UJI VALIDITAS TES 

No S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 Total Y
2
 

1. AW 10 10 10 10 10 10 0 0 10 0 70 4900 

2. AR 10 10 10 10 0 0 10 0 10 10 70 4900 

3. AY 10 10 10 10 10 10 0 0 10 0 70 4900 

4. AJ 10 10 10 10 10 0 10 10 10 10 90 8100 

5. AS 10 10 10 10 10 0 0 0 10 10 70 4900 

6. AA 10 10 10 10 0 0 10 5 0 0 55 3025 

7. BA 0 0 0 10 10 10 10 10 10 0 60 3600 

8. DA 10 10 10 10 10 0 10 0 10 5 75 5625 

9. FS 10 10 10 10 10 0 0 10 0 10 70 4900 

10. HD 10 10 10 10 10 0 0 10 0 10 70 4900 

11. FS 10 10 10 10 10 0 10 10 0 10 80 6400 

12. IF 10 10 10 10 0 0 0 0 10 0 50 2500 

13. IA 0 10 0 0 0 10 10 0 0 0 30 900 

14. KS 10 10 10 10 10 10 0 10 10 0 80 6400 

15. MA 10 10 10 10 10 0 0 10 10 10 80 6400 

16. MK 0 0 0 0 0 10 10 5 0 0 25 625 

17. MA 10 10 0 10 0 10 10 0 0 10 60 3600 

18. MA 10 10 10 10 10 0 0 10 0 0 60 3600 

19. MA 10 10 10 10 10 0 10 0 0 5 65 4225 

20. NP 10 0 10 0 10 0 10 0 0 0 40 1600 

21. NA 10 10 10 10 10 0 10 0 0 0 60 3600 



 
 

 
 

22. ND 10 0 10 10 10 10 0 0 0 0 50 2500 

23. NA 10 10 10 10 10 10 10 0 10 5 85 7225 

24. RA 10 10 10 10 10 0 10 0 0 10 70 4900 

25. RI 10 10 10 10 10 10 10 0 0 0 70 4900 

26. RA 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 90 8100 

27. RM 10 10 10 0 5 10 10 10 10 10 85 7225 

28. RS 10 10 10 10 10 10 10 10 5 10 95 9025 

29. SK 10 10 10 10 10 0 10 10 0 10 80 6400 

30. SA 10 0 10 10 10 0 5 0 0 0 45 2025 

31. SH 10 10 10 10 10 0 10 0 0 0 60 3600 

32.SA 10 10 10 10 10 10 0 10 10 0 80 6400 

Ʃx 290 270 280 280 245 130 205 140 135 135 2140 151900 

Ʃ
xy

 20250 19200 19650 19600 18075 9500 13675 10600 11025 10325 

  
Ʃx

2
 2900 2700 2800 2800 2525 1400 2025 1350 1425 1275 

  r hitung 0,5539662 0,5940275 0,5274424 0,498932 0,49097051 0,0522691 -0,013745351 0,4861066 0,5112514 0,5208667 

  r tabel 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 

  ket V V V V V V TV V V V 

  



 

 
 

Lampiran 12 

PERHITUGAN VALIDITAS TES 

Rumus yang digunakan untuk mencari validitas tes yaitu dengan perhitungan 

product moment. Sebagai contoh soal nomor 1 sebagai berikut : 

Dari lampiran 11 diketahui : 

Ʃx = 290  Ʃxy = 20250  Ʃy
2
 = 151900 

Ʃx
2  

= 2900  Ʃy = 2140  N = 32 

    
     (  )(  )

√*     (  ) +*     (  ) +
 

    
(        )  (        )

√*        (   ) +*          (    ) +
 

    
(      )  (      )

√*           +*               +
 

    
     

√           
 

    
     

√          
 

    
     

          
 

     0,5539662 

Dari daftar r product moment untuk        dan      didapat        

     . Dengan demikian diperoleh            yaitu                 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 1 dinyatakan valid. 

 

 



 

 
 

Lampiran 13 

HASIL PERHITUNGAN UJI REABILITAS TES (SPSS) 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 14 

HASIL PERHITUNGAN UJI REABILITAS TES 

No. 

Respon 

Butir Pertanyaa ke- 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Y 

1 10 10 10 10 10 10 0 0 10 0 70 

2 10 10 10 10 0 0 10 0 10 10 70 

3 10 10 10 10 10 10 0 0 10 0 70 

4 10 10 10 10 10 0 10 10 10 10 90 

5 10 10 10 10 10 0 0 0 10 10 70 

6 10 10 10 10 0 0 10 5 0 0 55 

7 0 0 0 10 10 10 10 10 10 0 60 

8 10 10 10 10 10 0 10 0 10 5 75 

9 10 10 10 10 10 0 0 10 0 10 70 

10 10 10 10 10 10 0 0 10 0 10 70 

11 10 10 10 10 10 0 10 10 0 10 80 

12 10 10 10 10 0 0 0 0 10 0 50 

13 0 10 0 0 0 10 10 0 0 0 30 

14 10 10 10 10 10 10 0 10 10 0 80 

15 10 10 10 10 10 0 0 10 10 10 80 

16 0 0 0 0 0 10 10 5 0 0 25 

17 10 10 0 10 0 10 10 0 0 10 60 

18 10 10 10 10 10 0 0 10 0 0 60 

19 10 10 10 10 10 0 10 0 0 5 65 



 
 

 
 

20 10 0 10 0 10 0 10 0 0 0 40 

21 10 10 10 10 10 0 10 0 0 0 60 

22 10 0 10 10 10 10 0 0 0 0 50 

23 10 10 10 10 10 10 10 0 10 5 85 

24 10 10 10 10 10 0 10 0 0 10 70 

25 10 10 10 10 10 10 10 0 0 0 70 

26 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 90 

27 10 10 10 0 5 10 10 10 10 10 85 

28 10 10 10 10 10 10 10 10 5 10 95 

29 10 10 10 10 10 0 10 10 0 10 80 

30 10 0 10 10 10 0 5 0 0 0 45 

31 10 10 10 10 10 0 10 0 0 0 60 

32 10 10 10 10 10 10 0 10 10 0 80 

Varian 8,77016 13,60887 11,29032 11,29032 15,90222 25,40323 22,95867 23,79032 24,7731855 22,75706 283,46774 

Ʃsi 180,544 
          N 10 
          r11 0,40343 
          Ket Sedang 

          



 

 
 

Lampiran 15 

PERHITUNGAN REABILITAS TES 

Untuk mengetahui reabilitas tes dihitung dengan menggunakan rmus alpha 

sebagai berikut : 

    (
 

   
) (  

∑  
 

∑  
 ) 

Sebagai contoh perhitungan untuk butir soal nomor 1 diperoleh sebagai 

berikut : 

     

   
         

   
          

    (
 

   
) (  

∑  
 

∑  
 ) 

    (
  

    
) (  

      

       
) 

    (
  

    
) (  

      

       
) 

    (      )(        ) 

           

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas soal didapat bahwa instrument 

memiliki kepercayaan yang sedang dengan           . 



 

 
 

Lampiran 16 

HASIL PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN TES 

No 
Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 10 10 10 10 10 10 0 0 10 0 

2 10 10 10 10 0 0 10 0 10 10 

3 10 10 10 10 10 10 0 0 10 0 

4 10 10 10 10 10 0 10 10 10 10 

5 10 10 10 10 10 0 0 0 10 10 

6 10 10 10 10 0 0 10 5 0 0 

7 0 0 0 10 10 10 10 10 10 0 

8 10 10 10 10 10 0 10 0 10 5 

9 10 10 10 10 10 0 0 10 0 10 

10 10 10 10 10 10 0 0 10 0 10 

11 10 10 10 10 10 0 10 10 0 10 

12 10 10 10 10 0 0 0 0 10 0 

13 0 10 0 0 0 10 10 0 0 0 

14 10 10 10 10 10 10 0 10 10 0 

15 10 10 10 10 10 0 0 10 10 10 

16 0 0 0 0 0 10 10 5 0 0 

17 10 10 0 10 0 10 10 0 0 10 

18 10 10 10 10 10 0 0 10 0 0 

19 10 10 10 10 10 0 10 0 0 5 



 
 

 
 

20 10 0 10 0 10 0 10 0 0 0 

21 10 10 10 10 10 0 10 0 0 0 

22 10 0 10 10 10 10 0 0 0 0 

23 10 10 10 10 10 10 10 0 10 5 

24 10 10 10 10 10 0 10 0 0 10 

25 10 10 10 10 10 10 10 0 0 0 

26 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 

27 10 10 10 0 5 10 10 10 10 10 

28 10 10 10 10 10 10 10 10 5 10 

29 10 10 10 10 10 0 10 10 0 10 

30 10 0 10 10 10 0 5 0 0 0 

31 10 10 10 10 10 0 10 0 0 0 

32 10 10 10 10 10 10 0 10 10 0 

JB 29 27 28 28 25 14 20 14 14 12 

JS 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

IK 0,90625 0,84375 0,875 0,875 0,78125 0,4375 0,625 0,4375 0,4375 0,375 

KET Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 



 

 
 

Lampiran 17 

PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN 

Untuk menentukan tingkat kesukaran butir soal dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

  
 

  
 

Sebagai contoh perhitungan untuk butir soal nomor 1 diperoleh sebagai 

berikut : 

     

      

  
 

  
 

  
  

  
 

          

Dengan demikian untuk soal nomor 1 berdasarkan kriteria kesukaran soal 

dapat dikategorikan dalam kriteria mudah. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 18 

HASIL PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA TES 

No. 
Butir Soal 

Total 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 25. RI 10 10 10 10 10 10 10 10 5 10 95 

B
at

as
 A

ta
s 

4. AJ 10 10 10 10 10 0 10 10 10 10 90 

23. NA 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 90 

20. NP 10 10 10 10 10 10 10 0 10 5 85 

24. RA 10 10 10 0 5 10 10 10 10 10 85 

10. HD 10 10 10 10 10 0 10 10 0 10 80 

12. IF 10 10 10 10 10 10 0 10 10 0 80 

13. IA 10 10 10 10 10 0 0 10 10 10 80 

26. RA 10 10 10 10 10 0 10 10 0 10 80 

29. SK 10 10 10 10 10 10 0 10 10 0 80 

7. BA 10 10 10 10 10 0 10 0 10 5 75 

1. AW 10 10 10 10 10 10 0 0 10 0 70 

2. AR 10 10 10 10 0 0 10 0 10 10 70 

3. AY 10 10 10 10 10 10 0 0 10 0 70 

5. AS 10 10 10 10 10 0 0 0 10 10 70 

8. DA 10 10 10 10 10 0 0 10 0 10 70 

9. FS 10 10 10 10 10 0 0 10 0 10 70 

B
at

as
 

B
aw

a

h
 

21. NA 10 10 10 10 10 0 10 0 0 10 70 

22. ND 10 10 10 10 10 10 10 0 0 0 70 



 
 

 
 

16. MK 10 10 10 10 10 0 10 0 0 5 65 

14. KS 10 10 0 10 0 10 10 0 0 10 60 

15. MA 10 10 10 10 10 0 0 10 0 0 60 

18. MA 10 10 10 10 10 0 10 0 0 0 60 

28. RS 10 10 10 10 10 0 10 0 0 0 60 

30. SA 0 0 0 10 10 10 10 10 10 0 60 

6. AA 10 10 10 10 0 0 10 5 0 0 55 

11. FS 10 10 10 10 0 0 0 0 10 0 50 

19. MA 10 0 10 10 10 10 0 0 0 0 50 

27. RM 10 0 10 10 10 0 5 0 0 0 45 

17. MA 10 0 10 0 10 0 10 0 0 0 40 

31. SH 0 10 0 0 0 10 10 0 0 0 30 

32.SA 0 0 0 0 0 10 10 5 0 0 25 

Jumlah 290 270 280 280 255 140 205 140 145 135 
 

 BA 10 10 10 9,375 9,0625 5 5,625 6,25 7,8125 6,25 
 

 BB 8,125 6,875 7,5 8,125 6,875 3,75 7,1875 2,5 1,25 2,1875 
 

 JA 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 
 

 JB 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 
 

 DP 0,1875 0,3125 0,25 0,125 0,21875 0,125 -0,15625 0,375 0,65625 0,40625 
 

 Ket Kurang Cukup Cukup Kurang Cukup Kurang Kurang Cukup Baik Baik 
 

 



 

 
 

Lampiran 19 

 PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA  

Untuk menghitung daya pembeda soal terlebih dahulu skor dari peserta tes 

diurutkan dari yang tertinggi hingga terendah, selanjutnya daya beda soal dihitung 

dengan menggunakan rumus : 

   
     

             
 

Sebagai contoh perhitungan untuk butir soal nomor 1 diperoleh sebagai 

berikut : 

      

         

                 

   
     

             
 

   
        

  
 

   
     

  
 

          

Dengan demikian untuk soal nomor 1 berdasarkan kriteria daya beda soal 

dapat dikategorikan Kurang. 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampian 20 

SOAL PRETEST 

Petunjuk : 

 Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 

 Tuliskan identitas diri berupa nama dan kelas 

 Jawablah soal uraian berikut dengan benar dan kerjakan soal yang mudah 

terlebih dahulu 

 

1. Balok ABCD.EFGH memiliki 12 rusuk yaitu … 

2. Sebuah akuarium berbentuk kubus dengan rusuk 17 cm. Volume maksimal air 

yang dapat ditampung dalam akuarium tersebut adalah ... 

3. Sebuah kubus mempunyai volume 1331 cm
3
. Berapakah panjang rusuk kubus 

… 

4. Diketahui sebuah balok panjang sisinya 16 cm, lebarnya 8 cm dan tingginya 

12 cm. Luas permukaan balok tersebut adalah … cm
2
 

5. Diketahui sebuah balok dengan panjang 12 cm, lebar 10 cm, dan tinggi 6 cm. 

Volume balok tersebuat adalah … 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 21 

ALTERNATIF  JAWABAN PRETEST  

TES KEMAMPUAN BELAJAR MATEMATIKA 

NO KUNCI JAWABAN 

1.  AB = DC = EF = HG = AE = DH = BF = CG = AD = BC = EH = FG 

2.  Dik  :        

Dit : Volume kubus 

Penyelesaian : V = s
3
 

                           = (17 cm)
3
 

                           = 4913 cm
3 

3.  Dik  :volume = 1331 cm
3 

Dit 
 : 

panjang rusuk kubus
 ? 

Penyelesaian : Volume kubus  = s x s x s = s
3
 

                        Sehingga 

                          S = √            
 

 

                          S = √    
 

 

                        karena 11
3
 = 11 x 11 x 11 = 1331, 

                        maka s = 11 

4.  Dik : p = 16 cm, l = 8 cm, t = 12 cm 

Dit : luas permukaan? 

Penyelesaian : L = 2 (p x l x t + l x t) 

                       L = 2 (16 x 8 + 16 x 12 + 8 x 12) 

                       L = 832 cm
2
 

5.  Dik  : p = 12 cm, l = 10 cm, t = 6 cm 

Dit : Volume balok ? 

Penyelesaian :    ×  ×   

                               ×     ×     
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INDIKATOR PENSKORAN RETEST 

TES KEMAMPUAN BELAJAR MATEMATIKA 

NO KUNCI JAWABAN SKOR 

1.  AB   

DC  

EF  

HG  

AE  

DH  

BF  

CG  

AD  

BC  

EH  

FG 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

Jumlah Skor 12 

2.  Dik  :        

Dit : Volume kubus 

Penyelesaian : V = s
3
 

                           = (17 cm)
3
 

                           = 4913 cm
3 

4 

4 

4 

4 

4 

Jumlah Skor 20 

3.  Dik  :volume = 1331 cm
3 

Dit 
 : 

panjang rusuk kubus
 ? 

Penyelesaian : Volume kubus  = s x s x s = s
3
 

                        Sehingga 

4 

4 

4 

 



 
 

 
 

                          S = √            
 

 

                          S = √    
 

 

                        karena 11
3
 = 11 x 11 x 11 = 1331, 

                        maka s = 11 

5 

5 

6 

Jumlah Skor 28 

4.  Dik : p = 16 cm, l = 8 cm, t = 12 cm 

Dit : luas permukaan? 

Penyelesaian : L = 2 (p x l x t + l x t) 

                       L = 2 (16 x 8 + 16 x 12 + 8 x 12) 

                       L = 832 cm
2
 

4 

4 

4 

4 

4 

Jumlah Skor 21 

5.  Dik  : p = 12 cm, l = 10 cm, t = 6 cm 

Dit : Volume balok ? 

Penyelesaian :    ×  ×   

                               ×     ×     

         

4 

4 

4 

4 

4 

Jumlah Skor 20 
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SOAL POSTTEST 

Petunjuk : 

 Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 

 Tuliskan identitas diri berupa nama dan kelas 

 Jawablah soal uraian berikut dengan benar dan kerjakan soal yang mudah 

terlebih dahulu 

 

1. Kubus ABCD.EFGH memiliki 8 titik sudut yaitu … 

2. Sebuah akuarium berbentuk kubus dengan rusuk 15 cm. Volume maksimal air 

yang dapat ditampung dalam akuarium tersebut adalah ... 

3. Sebuah kubus mempunyai volume 1.728 cm
3
. Berapakah panjang rusuk kubus 

… 

4. Diketahui sebuah balok panjang sisinya 14 cm, lebarnya 5 cm dan tingginya 

10 cm. Luas permukaan balok tersebut adalah … cm
2
 

5. Diketahui sebuah balok dengan panjang 17cm, lebar 14 cm, dan tinggi 8 cm. 

Volume balok tersebuat adalah … 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 24 

ALTERNATIF  JAWABAN POSTTEST 

TES KEMAMPUAN BELAJAR MATEMATIKA 

NO KUNCI JAWABAN 

1. A,B,C,D,E,F,G,H 

2.  Dik  :        

Dit : Volume kubus  

Penyelesaian : V = s
3
 

                           = (15 cm)
3
 

                           = 3.375 cm
3 

3. Dik  :volume = 1.728 cm
3 

Dit
 : 

panjang rusuk kubus
 ? 

Penyelesaian : Volume kubus  = s x s x s = s
3
 

                        Sehingga 

              S = √            
 

 

              S = √     
 

 

              karena 12
3
 = 12 x 12 x 12 = 1.278, 

             maka s = 12 

4. Dik : p = 14 cm, l = 6 cm, t = 10 cm  

Dit : luas permukaan? 

Penyelesaian : L = 2 (p x l p x t + l x t) 

                       L = 2 (14 x 6 + 14 x 10 + 6 x 10) 

                       L = 568 cm
2
 

5. Dik  : p = 17 cm, l = 14 cm, t = 8 cm 

Dit : Volume balok ? 

Penyelesaian :    ×  ×   

        ×     ×     
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INDIKATOR PENSKORAN POSTTEST 

TES KEMAMPUAN BELAJAR MATEMATIKA 

NO KUNCI JAWABAN SKOR 

1. A 

B 

C 

D 

E 

F 

G 

H 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

Jumlah Skor 8 

2.  Dik  :        

Dit : Volume kubus  

Penyelesaian : V = s
3
 

                           = (15 cm)
3
 

                           = 3.375 cm
3 

4 

4 

5 

4 

5 

Jumlah Skor 22 

3. Dik  :volume = 1.728 cm
3 

Dit
 : 

panjang rusuk kubus
 ? 

Penyelesaian : Volume kubus  = s x s x s = s
3
 

                        Sehingga 

              S = √            
 

 

              S = √     
 

 

              karena 12
3
 = 12 x 12 x 12 = 1.278, 

             maka s = 12 

3 

3 

5 

 

6 

4 

5 
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4. Dik : p = 14 cm, l = 6 cm, t = 10 cm  

Dit : luas permukaan? 

Penyelesaian : L = 2 (p x l p x t + l x t) 

                       L = 2 (14 x 6 + 14 x 10 + 6 x 10) 

                       L = 568 cm
2
 

4 

4 

5 

4 

5 

Jumlah Skor 22 

5. Dik  : p = 17 cm, l = 14 cm, t = 8 cm 

Dit : Volume balok ? 

Penyelesaian :    ×  ×   

        ×     ×     

            

4 

4 

5 

4 

5 

Jumlah Skor 22 
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LEMBAR VALIDASI  

SOAL PRETEST DAN POSTTEST  

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two 

Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa MTs PAB 1 Helvetia. 

Mata Pelajaran/ Materi : Matematika/ Kubus dan Balok 

Nama  : Novita Syahputri 

Validator  :  

Hari/Tanggal  : Mei 2022 

Petunjuk : 

e. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek ( ) 

pada kolom skor penilaian yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai 

berikut : 

1 = Tidak sesuai 

2 = Kurang Sesuai 

3 = Sesuai 

4 = Sangat sesuai 

f. Bila menurut Bapak/Ibu validator soal pretest dan posttest perlu ada revisi, 

mohon ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan. 

No Aspek yang divalidasi Penilaian 

1 2 3 4 

1. Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian 

hasil belajar. 

    

2. Kejelasan petunjuk pengerjaan soal     

3. Kesesuaian butir soal dengan materi yang 

digunakan. 

    



 
 

 
 

3. Kejelasan maksud dari soal yang mewakili isi 

materi. 

    

5. Kemungkinan soal dapat terselesaiakan.     

6. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia. 

    

7. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.     

 

Komentar dan Saran  

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, soal pretest dan posttest ini 

dinyatakan : 

7. Layak digunakan tanpa revisi 

8. Layak digunakan setelah revisi 

9. Tidak layak digunakan 

 

Medan, Mei 2022 

Validator, 

 

 

 

…………………………. 
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TABULASI DATA PENILAIAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST  

OLEH DOSEN AHLI 

 

No Aspek yang divalidasi Validator 

1 2 3 

1. Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian 

hasil belajar. 

4 3 4 

2. Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 4 3 3 

3. Kesesuaian butir soal dengan materi yang 

digunakan. 

4 4 4 

3. Kejelasan maksud dari soal yang mewakili isi 

materi. 

3 3 4 

5. Kemungkinan soal dapat terselesaiakan. 3 3 3 

6. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa Indonesia. 

4 4 4 

7. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda. 3 3 4 

Jumlah Skor 25 23 26 

Rata-Rata Per-Skor 3,58 3,29 3,71 

Rata-Rata Validator 3,53 

Kategori Sangat Valid 

 

Keterangan : 

Validator 1 : Dr. Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd 

Validator 2 : Surya Wisada Dachi, S.Pd., M.Pd 

Validator 3  : Nanda Tia Losi, M.Pd 
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DATA HASIL BELAJAR  SISWA 

No Nama Siswa Pretest Posttest 

1 Ahmad Fauzan 40 85 

2 Amelia Syahputri Harahap 70 80 

3 Annisa Ramadhani 50 95 

4 Arapip Najah 45 80 

5 Atma Aliya Syahara 50 90 

6 Aulia Mardha Tillah 50 80 

7 Dina Aprilia 45 95 

8 Dini Aprilia 50 85 

9 Disya Windira Dwitaningrum 50 80 

10 Doni Ramadhan 50 100 

11 Fathul Rizky Akbar 60 95 

12 Fika 30 95 

13 Gesya Ananda Safitri 40 85 

14 Haikal Hisyam Ramadhan 40 75 

15 Hafiza Aulia 55 90 

16 Keysha Maghfira 50 75 

17 Khairunnisa Laila 60 100 

18 Latifa Husna 60 95 

19 Muhammad Arif Zein 70 80 

20 Muhammad Dedy Pratama 50 95 

21 Muhammad Fadli Attobilin 50 90 

22 Muhammad Raihan 40 85 

23 Nasyila Amalia 40 70 

24 Naura Awanis 50 95 

25 Nazwa Ayu Aulia 55 80 

26 Raisa Sahara 60 85 

27 Raudhatul Zannah 50 75 

28 Raqila Alfarabi 50 100 

29 Rezki Syafadl 40 70 

30 Rizki Darussalam 50 80 

31 Salsabila Az-zahra 45 90 



 
 

 
 

32 Viola Putri Anjani 45 80 

Rata - Rata 49,6875 86,09375 

Deviasi 8,700899101 8,774447414 

Varians 75,70564516 76,99092742 

SUM 1590 2755 

median 50 85 

modus 50 80 
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STATISTIK DASAR 

 

Statistics 

 Pretest Posttest 

N Valid 32 32 

Missing 0 0 

Mean 49,6875 86,0938 

Median 50,0000 85,0000 

Mode 50,00 80,00 

Std. Deviation 8,70090 8,77445 

Variance 75,706 76,991 

Range 40,00 30,00 

Minimum 30,00 70,00 

Maximum 70,00 100,00 

Sum 1590,00 2755,00 
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ANALISIS INDEKS GAIN 

a. Rumus yang digunakan untuk menghitung indeks gain. 

   
           
          

 

b. Kriteria 

G Kriteria 

       

           

       

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

 

c. Tabel perhitungan indeks gain 

No Nama Siswa 
Nilai 

Skor 

maks 

Skor 

maks - 

Pre 

Post – 

Pre 
N Gain 

Pretest Posttest 

1 Ahmad Fauzan 40 85 100 60 45 0,75 

2 Amelia Syahputri Harahap 70 80 100 30 10 0,33333 

3 Annisa Ramadhani 50 95 100 50 45 0,9 

4 Arapip Najah 45 80 100 55 35 0,63636 

5 Atma Aliya Syahara 50 90 100 50 40 0,8 

6 Aulia Mardha Tillah 50 80 100 50 30 0,6 

7 Dina Aprilia 45 95 100 55 50 0,90909 

8 Dini Aprilia 50 85 100 50 35 0,7 

9 
Disya Windira 

Dwitaningrum 50 80 100 50 30 0,6 

10 Doni Ramadhan 50 100 100 50 50 1 

11 Fathul Rizky Akbar 60 95 100 40 35 0,875 



 
 

 
 

12 Fika 30 95 100 70 65 0,92857 

13 Gesya Ananda Safitri 40 85 100 60 45 0,75 

14 Haikal Hisyam Ramadhan 40 75 100 60 35 0,58333 

15 Hafiza Aulia 55 90 100 45 35 0,77778 

16 Keysha Maghfira 50 75 100 50 25 0,5 

17 Khairunnisa Laila 60 100 100 40 40 1 

18 Latifa Husna 60 95 100 40 35 0,875 

19 Muhammad Arif Zein 70 80 100 30 10 0,33333 

20 Muhammad Dedy Pratama 50 95 100 50 45 0,9 

21 Muhammad Fadli Attobilin 50 90 100 50 40 0,8 

22 Muhammad Raihan 40 85 100 60 45 0,75 

23 Nasyila Amalia 40 70 100 60 30 0,5 

24 Naura Awanis 50 95 100 50 45 0,9 

25 Nazwa Ayu Aulia 55 80 100 45 25 0,55556 

26 Raisa Sahara 60 85 100 40 25 0,625 

27 Raudhatul Zannah 50 75 100 50 25 0,5 

28 Raqila Alfarabi 50 100 100 50 50 1 

29 Rezki Syafadl 40 70 100 60 30 0,5 

30 Rizki Darussalam 50 80 100 50 30 0,6 

31 Salsabila Az-zahra 45 90 100 55 45 0,81818 

32 Viola Putri Anjani 45 80 100 55 35 0,63636 

Rata - rata  0,716778 

 

Hasil yang diperoleh gain        . Dan berdasarkan kriteria tingkat gain 

menurut Wahab maka         termasuk kategori tinggi. 
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DOKUMENTASI 

 

  

Gambar 1 Pembagian pretest              Gambar 2 Pengerjaan pretest 

  

Gambar 2 Penerapan model   Gambar 4 Diskusi siswa 

  

Gambar 5 Pembagian Posttest  Gambar 6 Pengerjaan posttest 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 


